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ABSTRAK 

Indonesia merupakan negara rawan gempa, maka sebaiknya setiap 
bangunannya harus didesain terhadap gempa. Pada tulisan ini bangunan yang 
akan di desain berada di Bandung yang merupakan wilayah gempa 4 maka cara 
pendesainan yang dipakai adalah struktur beton penahan momen menengah. 
Karena Indonesia memiliki Peraturan Perencanan Struktur Beton untuk Bangunan 
Gedung (03-2847-2002) dan Peraturan Perencanaan Ketahanan Gempa untuk 
Bangunan Gedung (SNI 03-1726-2002) yang baru, maka syarat desain harus 
memenuhi ketentuan peraturan diatas. 

Model gedung didesain menggunakan ETABS. Bentuk kolom yang 
digunakan yaitu lingkaran dengan diameter 50 cm, dan untuk balok induk persegi 
60/40 cm , untuk balok anak ukuran 60/30 cm, pelat atap ukuran 10 cm dan pelat 
lantai ukuran 12 cm. Beban gempa yang dipakai adalah beban gempa sesuai 
wilayah gempa 4 tanah keras yaitu Ca = 0.24, Cv = 0.3 dengan menggunakan 
analisis dinamik ragam spektrum respons. Karena fungsi gedung adalah kantor 
maka beban hidup untuk lantai = 250 kg/m2, beban hidup atap = 100 kg/m2, beban 
mati tambahan = 150 kg/m2 dan berat sendiri dihitung oleh program ETABS. 

Untuk memeriksa simpangan antar tinggkat harus dibuat model gedung 
yang sama dimana periode (T) yang digunakan untuk menghitung faktor skala 
adalah periode(T) yang dari ETABS dimana pada tulisan ini didapat periode 
(T)=1.532957det. Simpangan antar tingkat yang didapat masih memenuhi syarat 
yaitu 1.9584 mm lebih kecil dari 0.03/ R kali tinggi tingkat atau 30mm. 

Gaya dalam balok dari ETABS akan digunakan untuk menghitung jumlah 
tulangan lentur dan geser untuk balok dan kolom secara manual dengan 
menggunakan Mathcad yang hasilnya akan dibandingkan dengan hasil ETABS. 
Untuk mendesain kolom digunakan program PCACOL. Tulangan lentur yang 
digunakan yaitu 19, 22, 25 mm, sedangkan tulangan geser memakai diameter 10 
mm. Untuk tulangan geser balok diperoleh D10-135 mm, sedangkan tulangan 
geser kolom diperoleh D10-100 mm.  
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN 

A = Percepatan puncak Gempa Rencana pada taraf pembebanan nominal  

  sebagai gempa masukan untuk analisis respons dinamik linear riwayat  

  waktu struktur gedung 

Am = Percepatan respons maksimum atau Faktor Respons Gempa   

  Maksimum pada Spektrum Respons Gempa Rencana 

Ao = Percepatan puncak muka tanah akibat pengaruh Gempa Rencana yang  

  bergantung pada Wilayah Gempa dan jenis tanah tempat struktur  

  gedung berada 

Ar = Pembilang dalam persamaan hiperbola Faktor Respons Gempa C pada  

  Spektrum Respons Gempa Rencana 

a = Tinggi blok tegangan persegi ekuivalen, mm 

As = Luas tulangan tarik non-prategang, mm2

As’ = Luas tulangan tekan, mm2 

AstL = Luas tulangan tekan atas tumpuan kiri balok , mm2

AstLap = Luas tulangan tekan  atas lapangan balok, mm2

AstR = Luas tulangan tekan atas tumpuan kanan balok, mm2

AsbL = Luas tulangan tekan bawah tumpuan kiri balok , mm2

AsbLap = Luas tulangan tekan  bawah lapangan balok, mm2

AsbR = Luas tulangan tekan bawah tumpuan kanan balok, mm2

Av = Luas tulangan geser, mm2   

AvL = Luas tulangan geser tumpuan kiri balok, mm2   

AvLap = Luas tulangan geser lapangan balok, mm2   

AvR = Luas tulangan geser tumpuan kanan balok, mm2   
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b = Lebar muka tekan komponen struktur mm 

c = Jarak dari serat tekan terluar garis netral, mm 

C = Faktor Respons Gempa dinyatakan dalam percepatan gravitasi yang  

  nilainya bergantung pada waktu getar alami struktur gedung dan  

  kurvanya ditampilkan dalam Spektrum Respons Gempa Rencana 

cm = Suatu faktor yang menghubungkan diagram momen aktual dengan  

  suatu diagram momen merata ekuivalen 

d = Jarak dari serat tekan terluar terhadap ke pusat tulangan tarik, mm 

d’ = Jarak dari serat tekan terluar terhadap ke pusat tulangan tekan, mm 

DL = Beban mati, kg/m2 

Ec  = Modulus elastisitas beton, MPa 

Es  = Modulus elastisitas baja tulangan, MPa 

f’c  = Kuat tekan ebton karakterisitk, MPa 

fy  = Kuat leleh tulangan non-prategang yang disyaratkan, MPa 

g  = Percepatan gravitasi 

h  = Tebal total komponen struktur, mm 

I  = Faktor keutamaan gedung 

I1  = Faktor keutamaan gedung untuk menyesuaikan periode ulang gempa  

   yang berkaitan dengan penyesuaian probabilitas terjadinya gempa itu  

   selama umur gedung 

I2  = Faktor keutamaan gedung untuk menyesuaikan periode ulang gempa  

   yang berkaitan dengan penyesuaian umur gedung 

k  = Faktor panjang efektif komponen struktur tekan 

LL  =  Beban hidup, kg/m2
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Mc  = Momen terfaktor yang digunakan untuk perencanaan komponen  

      struktur tekan, N-mm 

M1  = Momen ujung terfaktor yang lebih kecil pada komponen tekan, N-mm 
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      tekan, N-mm 

Myop2  = Momen ujung terfaktor arah sumbu yyang lebih besar pada komponen  

     tekan, N-mm 

Myop1  = Momen ujung terfaktor arah sumbu yyang lebih kecil pada komponen  

     tekan, N-mm 

nML1  = Momen negatif kombinasi 1 tumpuan kiri balok, N-mm 

nMR1  = Momen negatif kombinasi 1 tumpuan kanan balok, N-mm,  

nMLap1  =  Momen negatif kombinasi 1 lapangan balok, N-mm  

nML1  =  Momen negatif kombinasi 1 tumpuan kiri, N-mm  

Pu = Beban aksial terfaktor pada eksentrisitas yang diberikan 

R = Faktor reduksi gempa 

Rm =  Faktor reduksi gempa maksimum 

SDL = Beban mati tambahan, kg/m2  

T = Waktu getar alami struktur gedung, detik 

Vc = Kuat geser nominal yang dipikul oleh beton 

Vd = Gaya geser desain, N 

Vn = Gaya geser akibat tulangan terpasang, N 
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VL1 = Gaya geser kombinasi 1 tumpuan kiri balok, N 

VgL1 = Gaya geser akibat beban gravitasi kombinasi 1 tumpuan kiri balok, N 

VLap1 = Gaya geser kombinasi 1 lapangan balok, N 

VgLap1 = Gaya geser akibat beban gravitasi kombinasi 1 lapangan balok, N 

VR1 = Gaya geser kombinasi 1 tumpuan kanan balok, N 

VgR1 = Gaya geser akibat beban gravitasi kombinasi 1 tumpuan kanan balok 

Vs = Gaya geser dasar nominal akibat beban gempa yang dipikul oleh suatu  

  jenis subsistem struktur gedung tertentu di tingkat dasar 

Wt = Berat total gedung, termasuk beban hidup 

Zi = Ketinggian lantai ke-I suatu struktur gedung terhadap taraf penjepitan  

  lateral 

ρ = Rasio tulangan tarik non-prategang 

ρ’ = rasio tulangan tekan non-prategang 

ρ = Rasio tulangan yang memberikan kondisi regangan yang seimbang 

Φ = faktor reduksi kekuatan 

δns = Faktor pembesaran momen untuk rangka yang ditahan terhadap  

  goyangan ke samping, untuk menggambarkan pengaruh kelengkungan                       

 komponen struktur diantara ujung-ujung komponen struktur tekan 

δs = Faktor pembesar momen untuk rangka yang tidak ditahan terhadap  

  goyangan kesamping, untuk menggambarkan penyimpangan lateral  

  akibat beban lateral dan gravitasi 
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ξ = Faktor  pengali dari simpangan struktur gedung akibat pengaruh  

  Gempa rencana pada taraf pembebanan nominal untuk mendapatkan  

  simpangan maksimum struktur gedung saat mencapai kondisi   

  diambang keruntuhan 

µ = Faktor daktilitas struktur gedung 
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